PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

UNTUK MENUMBUHKAN KREATIFITAS SISWA PADA MATA

PELAJARAN IP 3 PONOROGO

SKRIPSI

l ADRIS |

RN, QAJ&GQPO L2

JUNI 2022
i



ABSTRAK
Jefri Nofiansah. 2022. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk

Menumbuhkan Kreatifitas Siswa Pada Pelajaran Ips Kelas Ix Di Mtsn 3 Ponorogo Tahun

Ajaran 2021/2022, . Skripsi. Rengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan

llmu Keguruan, Institut Ag Pembimbing, Muhammad Widda

Djuhan, M.Si.

Kata Kunci: model pgliB€ lajaran PBL, kreatifitas siswa, IPS

Penelitian inig@lllatar belakangi oleh adanya suatu problem atau lah di hadapi dalam

proses kegiatan pe ajaran di MTsN 3 Ponorogo, yaitu tingkat kreati siswa masih rendah.

Siswa masih belum@@i8a untuk mengembangkan ide dan imajinasi yang ( iliki. Dalam proses

pembelajaran guru menggunakan metode dan strategi pembelajard@iyang sesuai sehingga

siswa yang diajar belum bisa mengeluarkan potensi kreativitasnya ganm baik.

Tujuan dari iti ode problem based
learning mampu me Dengan  menggunakan
metode problem basé siswa pada kelas IX
di
Penelitian ig
secara langsung dan bertahap oleh pene penelitian ini adalah siswa kelas IX D
MTsN 3 Ponorog ata dengan observasi,
wawancara dan ada 4 vyaitu: (1)
perencanaan, (2) pe
Hasil penelitian ini menunjukkan met0Ue problem Dased learning mampu menumbuhkan
kreativitas siswa kg IXQV\M 3 orohengao baik. adglus pertama peneliti

menemukan hasil yang kurang memuaskan yatu 43%, selanjutnya peneliti memlanjutkan pada

siklus 11 dimana pada siklus Il ini nilai yang dihasilkan adalah 61%, karena hasil tersebut masih
ii



belum mencapai sasaran nilai maka peneliti melanjutkan pada siklus I1l dimana pada siklus Il
ini hasi yang diperoleh mencapai 82%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran menggunakan problem based learning mampu menumbuhkan Kkreativitas siswa

pada kelas IX di MTsN 3 Ponorogo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masala

Peningkatag giitas  sumber daya manusia mert prasyarat mutlak untuk

mencapai tujuan g@EPangunan. Salah satu upaya untuk meningka kualitas sumber daya

manusia terseb@i@adalah melalui pendidikan. untuk mencapai kesuksesan dalam

meraih suatu asi tentunya tidak ada yang secara tiba-tiba kemu menjadi cerdas dan

pintar. Semua prosesnya, siswa yang ingin cerdas dan pintar s melalui beberapa

proses yang 5 dijalani. Proses untuk mencapai semua itu din@ekan belajar, dengan

belajar sejak d aka seseorag akan mengetahui isi dunia. Dala pses belajar tentunya

sesorang harus at belajar’.
KreatNiiiéis alo ) a mampu menggapai

kesuksesan. Mé Rl Vati ivi dlah an seseorang untuk

mengisyaratkan i i
banyak faktor i ngkungan anak yang
akan berdampa a i j

SemP b@\baNa @)IORfO@ sGw@]yebabkan berbagai

perubahan terjadi diberbagai lini kehidupan. Perkembangan juga merambah dalam dunia

pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, maka proses pendidikan haruslah dapat dijalankan

' Binti Maunah, Psikologi Belajar (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014), 123-124
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sesuai dengan ketentuan yang bersifat mendasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan dan diadopsi untuk menempatkan

siswa sebagai pusat pembelajaran adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL).

“PBL adalah suatu pendekatan pembelaj engan membuat konfrontasi kepada pebelajar

dengan masalah-masalah praktis g dimulai dengan pemberian masalah

dan memiliki konteks deg a nyata” (Tan, 200 & Kek, 2002:12). Model ini

melatih siswa untu ecahkan masalah dengan pengetaf ang dimilikinya. Proses

tersebut akan meghlBliet terbangunnya pengetahuan baru yang lebih nakna bagi siswa.?

PBL oblem Based Learning) adalah metode pemb an yang didasarkan

pada paparan @asalah yang akan didiskusikan oleh siswa gga akan memicu

kemampuan angliSé mahasiswa dalam mengatasi suatu masalah. nurut Duch (1995),

Problem Based@@8arning (PBL) merupakan model pembelajaran menyajikan masalah,

yang kemudian nakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi g berorientasi pada

masalah. Masa ba ingin  tahu pada
pembelajaran yg skenario yang akan

dibahas . Pada saat tutorial

makna, dan si mereka di masa

datang.

Pada idj i PBL sudah banyak
diterapkan pad i n mahasiswa. Dalam
model PBL, j ijadi ebagai acuan dalam
proses pembela sehing I ep-konsep dan teori

yang berhubunP deg nNh Q Bterg G mQahkan permasalahan

yang ada. Oleh sebab itu, mahasiswa perlu berpikir kreatif dan tidak harus memahami

2

Gd. Gunantara, penerapan model pembelajaran problem based learning untukmeningkatkan kemampuan

memecahkan masalah matematika kelas V, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, VOL.2 No 1
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konsep yang relevan dengan masalah yang jadi pusat perhatian saja tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan dalam pemecahan masalah dan

mampu untuk berpikir Kkritis.  Pembelajaran di Indonesia banyak menawarkan berbagai

macam model pembelajaran yang dapgai pakan oleh para guru. Sehingga guru harus

I tercapainya sasaran

itu guru perlu memilih model yang tepat da kian banyak model

an menggunakan model pembelajaran berdasarkar@@&ebiasaan akan tetapi

dan sasaran yang akan dicapai. Setiap siswa ki keunikan masing-

agai hal, hal ini menujukkan bahwa pemahamd@guru terhadap model

akan digunakan tidak dapat diabaikan.
-masing mempunyai
tujuan yang hendak
dicapai guru, k kan lebih efektif jika
dan saling me

del pembelajaran

yang dapat diterapkan guru untu an-permasalahan di atas. Salah satu

model  pembelaj ut Arends dalam Bekti
Wulandari iki erupa menyuguhkan
berbagai situasi Sebagai tambahan,
dalam PBL per sehingga jelas bahwa
dituntut keaktlfP SWQ kM)atoeBa Qalaﬁseg-‘%endahnya keaktifan

dan hasil belajar pada siswa Kelas IX Di MTsN 3 Ponorogo disebabkan karena beberapa

faktor, yakni : faktor dari strategi dan faktor dari siswa.
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Menurut Ahmadi pengambilan model pembelajaran yang digunakan atau dalam mata
pelajaran dapat menjadi penyebab kesulitan belajar (kurangnya aktifitas). Hal ini

dikarenakan guru kurang menguasai materi, lebih-lebih kurang persiapan, sehingga cara

menerangkan kurang jelas, sukar dirg L oleh murid-muridnya. Faktor dari siswa

diantaranya siswa menjadi bosag lerung malu atau kurang percaya diri

dalam mengeluarkan ide gagasannya. Menurut Al metode mengajar yang kurang

menarik dapat men an siswa menjadi pasif, sehingga a jdak ada aktifitas. Siswa

menjadi tidak garkan penjelasan dari guru. Siswa cender nencari kesibukan lain

bahkan siswa ak@lftidur di kelas karena bosan. Faktor penyebab re nya keaktifan belajar

cenderung dise an dari guru. Dalam pembelajaran guru masi

enggunakan  strategi

pembelajaran konvensional. Guru lebih dominan pada waktu |

belajaran, sementara

siswa hanya di@@fidang sebagai objek dan menjadi pasif. Pada siswa pasif, siswa

mengalami pros@8Mtanpa ada rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan, da

hnpa ada daya tarik

terhadap hasil b

Dari lata ngin mengembangkan

model pembelajaran 0 o i « catifitasan dan hasil

swa,  Jud . i % ap lel

Pembelajaran ffitas Siswa Pada

Pelajaran IPS Kelas IX Di MTsN 3 Po

B. ldentifikasi D m Masal l
Berdasar atar be an h

beberapa masal seba&erim 0

uk [ dapat di identifikasi

OGO



a) Kurangnya minat belajar siswa. Dari 16 siswa hanya 7 siswa atau 22% yang
mengerjakan tugas sesuai dengan perintah, dan sisanya atau 78% mengerjakan tidak

sesuai Kkriteria dan bahkan ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan tugas.

b) Rendahnya hasil belajar siswa. iswa hanya 5 siswa atau 16% yang paham

dengan materi yang diajarkg 04% kurang begitu memahami pada

pelajaran IPS.

Batasan mas yang peneliti rumuskan adalah sebagai berik

a) Peniliti nalisis pencapaian model belajar problem ed learning untuk

menumbuh kretifitas pada siswa kelas IX .

b) Peniliti nalisis pencapaian model belajar problem d learning untuk

menumbuh

kretifitas pada siswa kelas IX .

C. Rumusan Mas

reativitas siswa pada

1. Bagaimana

ujuan Penelitian

Adapun tujuan pembahasan yang in

1. Untuk me ui
kreativitas di MTs
E. Manfaat Peneli

ONOROGO

pai adalah sebagai berikut: .

pr b mpu menumbuhkan
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Penelitian  hendaknya mengandung manfaat atau signifikansi bagi pihak lain
(kelompok atau instansi) dan juga bermanfaat bagi dunia dan ilmu pengetahuan.’

Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat

sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini an nantinya dapat menjad Rahan  khazanah keilmuan

khususnya dengan gkatan sikap kesopanan siswa kelas | gkungan sekolah dalam

pembelajaran IP rpadu di MTsN 3 Ponorogo.

enambah  pengetahuan, wawasan, dan pengala dalam melakukan

tentang

ondasi dalam

F. Definisi Operasional

1. Implement

Mak

dengan meBna(Nro@ baRIea@ dGebOncana pembelajaran

yang telah disusun secara matang(RPP).

? Sri Hapsari Wijayanti dkk. Bahasa Indonesia Penulisan dan Penyajian Karya llmiah. (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), 240.
18



. Aktif

. Efektif

. Pembelajaran
Pembelajaran dalam penelitian ini mempunyai arti hubungan atau interaksi antara

guru dengan siswa dalam lingkungan sekolah.

Maksud dari aktif dg keaktifan dari peserta didik dalam

kelas, seperti meng akan pendapat,bertanya, dan

aran inovatif  berarti rancangan pembelajaran g menarik sehingga

siswa dapaii@i@ngan senang mengikuti pembelajaran.

aran kreatif yang dimaksud adalah kemampua

n kreatifitasnya dalam mengelola pembelajaran ya menyenangkan.

Efekti I iti ini efektifan  waktu

pelajaran  yang telah

rti  menyenangkan disajikan dengan suasana yang

mengge mbi , sehin
. Pelajaran 1
Pene
Hasil belaj
MakB daQsil MjarQa Rﬁtizﬂi ﬁh Qdari tes yang telah

diberikan oleh guru setelah mengikuti proses pembelajaran per siklus untuk kemudian

dapat diambil hasil dari tes tersebut.

19



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Model pembelajaran

Model pembg adalah suatu perencanaa uatu pola yang di gunakan
sebagai pedo A : gtau pembelajaran dalam
tutorial. Mg Delajaran  yang akan
digunakan, asuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahd@®&hap dalam kegiatan

pembelajardfillingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.*

Joycs Weil berpendapat: “bahwa setiap model pembel@j@an sebagai kerangka

konseptual >

o digunakan sebagai pedoman dalam melakukan belajaran.”
cam model pembelajaran
an oleh sekolah atau
ilan dan skill para

pelajar, “Sraee i i o))" dan project based

pelajar mengingat masing

miliki karakteristik dan manfaat yang

belajaran mendorong pelajar

eksperimen, pelajar akan

d|
engan analisis, penyelidikan, menanyakan

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 51.
® Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Di Tingkat Pendidikan Dasar (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 37.
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pertanyaan, meneliti, dan menerjemahkan informasi. Metode ini mendorong
pelajar menjadi lebih mandiri, kreatif, Kritis, dan analitis.

2) Discovery Learning

a0 Inkuiri, Discovery learning juga merupakan

pembelajaran. Manfaat dari discovery learn akan membantu siswa

ami konsep lebih dalam. Langkah-langkah unt enerapkan metode

elajaran ini yaitu:

emberi rangsangan atau stimulus (stimulation)

lentifikasi masalah (problem statement)

iipulan (generalizatiog

dengan melakukan

pemecahan masalan. at bermanfaat bagi

pelajar, dengan

mengingat pembelajaran
lah-permasalahan di

problem solving

aEnaneNkaQua;Banan G O

b. Instruktur memberikan kasus-kasus yang perlu dicari solusinya

c. Pengajar menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar

21



d. Pelajar mencari sumber-sumber seperti literatur yang mendukung untuk
menyelesaikan kasus yang telah diberikan

e. Peserta ajar menetapkan beberapa solusi yang paling tepat untuk diambil

dalam menyelesaikan k lajar mempresentasikan solusi tersebut.
4) Project Based Lears

ased Learning adalah

belajar yang berbasis proyek

0de waktu tertentu, dimana dalc proses  investigasi - untuk

failkan proyek tersebut menjadi bagian pelajar mendapat

ahuan dan keterampilan. Dalam project baS learning ini akan

angun Kkerja sama tim, Kreativitas, serta mengasa Il critical thinking,
bm  solving, dan komunikai pelajar. Langkah-lan@k@h dalam melakukan
t based learning adalah:

Jlemulai dengan suatu pertanyaan utama

enyusun jad

gses jalannya proyek

Selurunh model mengasah banyak skill pelajar, dan

apat dii i kehi ehari-hari  atau bahkan

b. Prins

efektif dan efisien,

ar mo rencana

prlnsB mserlNatt@ethn O G O

1. Model pembelajaran hendaknya mempunyai dasar nilai yang jelas dan

mantap.

22



2. Model pembelajaran berangkat dari tujuan umum.
3. Model pembelajaran realistis.

4. Model pembelajaran mempertimbangkan kondisi sosial budaya masyarakat,

baik yang mendukung maupun yang menghambat pelaksanaan

pembelajaran.

5.
dan hasil yang ingin di
capai,
a.
b. al system, adalah suasana dan norma yang berlaku j@i@lem pembelajaran.
C. ciples of reaction, menggambarkan bagain seharusnya guru
andang, memeperlakukan dan merespon siswa.
d. ort system, segala sarana, bahan, alat, atau ungan belajar yang
e. diperoleh langsung

an hasil belajar di luar

n bahkan taktik

pembelajaran  sudah satu kesatuan yang utuh, maka

terbe h apa I belajaran.  Jadi, model
yang tergambar dari
awal

oleh guru. an kata lain, model

pemb an me i dari penerd@an suatu pendekatan,
metoRiaan Mel@ R O G O

Ada empat kelompok model pembelajaran yaitu:

®Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipatoris(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), 56-57.
23



a. Model interaksi sosial
b. Model pengolahan informasi

c. Model personal-humanistik

d. Model modifikasi tingka
Penetapan tuj pakan syarat mutlak bagi guru dalam
memilih metodg ; enyajikan materi  pengajaran.

ak dicapai pada akhir

serta  kemampuan yang harus dimili eserta  didik.2Metode

aran adalah suatu cara atau upaya yang dilak oleh para pendidik

oses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai@juan yang dinginkan.

pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar es belajar mengajar

ut tampak menyenangkan dan tidak membuat par@#wa jenuh.®

etode pembelajaran adalah cara-cara atau ik penyajian bahan

an bahan pelajaran,
tercapainya tujuan

mengetahui  berbagai

situasi dan kondisi.

pembgiajaran.Metq j t diarti ai cara yang digunakan
gi

untuk lam bentuk kegiatan

yang Dengan demikian

"Mohamad Syan mandgraStrategi9Pe jaran i Prajeilc di Jgmgkat idikan Dasar(Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada,m, 3 N nb R 0 G Uj

®Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global(Malang: UIN Maliki
Press, 2012), 154.

Yuvensius Septino, Efektivitas Metode Pemberian Tugas Terhadap Pengetahuan Minat Belajar SMA Negeri
4 Sungai, Universitas: Tanjung Pura, Pontianak, 2019.

Wwilya Aryana Putri, Efektivitas Penggunaan Metode Ceramah dan Demonstrasi Pada Pelajaran Seni Tari
Di Kelas VII A SMP Pembangunan Laboratorium, E-Jurnal Sendratasik , ISSN 2302 — 3201, Vol. 7 No. 1. Seri C.
September 2018.
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secara ringkas dapat Kkita katakan bahwa metode pembelajaran adalah cara
penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar

mengajar agar tercapai tujuan yang diinginkan.

2. Metode problem based learning

Problem Based (PBL). “PB ah suatu pendekatan pembelajaran

dengan membuat kepada pebelajar deng gasalah-masalah praktis atau

pembelajaran Y dimulai dengan pemberian masalah da3 emiliki konteks dengan

dunia nyataModel ini melatih siswa untuk memecahkan mas dengan pengetahuan
yang dimiliiaya. Proses tersebut akan membuat terbangunnya getahuan baru yang
. bagi siswa.
n PBL menurut Hudojo (1988:5) adalah ‘“pros@SMyang ditempuh oleh

seseorang k menyelesaikan masalah yang dihadapinya safli@&i masalah itu tidak

lagi menjad . Pengertian PBL menurut Dut@(dalam Amir, adalah

“metode 1 i plajar  untuk  belajar
dan inisiatif

an uraian di atas,

dapat disimpulkan bahwa mo

pembelajar.
menyebabk dan ras
menjadi

keterampllatierpﬁanﬁh

Amir (2009:24) menyatakan, terdapat 7 langkah pelaksanaan PBL, yaitu sebagali

Based Learning  merupakan model
lah nyata. Model ini

Model PBL juga

berpikir Kritis dan

berikut. ~ Pertama Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. Memastikan

setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang ada dalam masalah. Kedua

25



Merumuskan masalah. Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan
hubungan-hubungan apa yang terjadi antara fenomena itu. Ketiga Menganalisis

Masalah. Siswa mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki tentang

masalah. Keempat Menata gag iswa dan secara sistematis menganalisisnya

dengan dalam. Bagian yapg llibat keterkaitannya satu sama lain,

dikelompokkan mag g saling menunjang, yang bertentangan dan

sebagainnya. Memformulasikan tujuan pé gjaran. Kelompok dapat

merumuskan an pembelajaran karena kelompok sudah ta pngetahuan mana yang

masih kurafig®flan mana yang masih belum jelas. Keenam Me Informasi tambahan

dari  sumk yang lain (di luar diskusi kelompok). Mensintesa

ujuh

(Menggabufig&n) dan menguji informasi baru, dan membuat la@@E&n untuk kelas. Dari

laporan ingiMElw/sub kelompok, yang dipresentasikan dihada anggota kelompok

lain, kelo mendapatkan  informasi-informasi  yang u. Anggota yang

mendengarkl (laporan diketik, dan

dibagikan lengan  menggunakan

dipaparkan sebagai

Lebih mudah mengingat

c. Menin an pe

d. Menin
e. Memb

f. Kecak belaja

berpiki gka&glN 0 R O G O

1&d. Gunantara, penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah matematika kelas V, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, VOL.2 No 1
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Fokus  penilaian di strategi ini adalah di penilaian kognitif dimana Ranah
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental. Segala upaya yang menyangkut

aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki enam

jenjang atau aspek, yaitu:

i

Pengetahuan/hafalan/ig

penghargaan/evaluasi (evaluation)

aspek kognitif berorientasi pada kemampuan |

kir yang mencakup

ntelektual yang lebih sederhana, yaitu meRBIRgat, sampai pada

emecahkan masalah yang menuntut siswa untu enghubungakan dan
jang dipelajari  untuk
adalah subtaksonomi

yang meng ) [ A )erawal dari tingkat

ari aktifitas dan

Sejauh ini  kreatifitasn sebagai bagian
produk darjghi i i I kan hanya milik (dimiliki)
oleh para kreatifitas, termasuk

dalam bid a mendapat tugas

(pekerjaan h) dar d harus dikumpulkan.
Setiap sisttentlQmiNikagn Rkarﬂlg ﬁ'edaQJk merespoon tugas

dadakan tersebut. Ada yang berusaha untuk mengerjakannya sendiri. Adapula yang

minta tolong ke oranglain, orang tua misalnya. Terdapat pula yang tenang saja, hanya
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menanti pekerjaan temanya lebih dahulu. Persoalan yang sama tersebut, ternyata dapat
direspon dengan sikap dan perilaku yang beragam oleh masing-masing siswa. Hal ini

bukan hanya karena persoalan kesiapan dalam menghadapi tugas, tetapi juga akibat

kemampuan kreatifitas yang dimili masing-masing siswa dalam menghadapi
suatu masalah.
Berbagai contg [8S merupakan perwujuda asan atau pemikiran dari otak
dipelaku. Tanpz i tersebut, masing-masing
individu akagissse T I hi bih produktif. Kondisi
pada umumnya mendorong seseorang  untuk wujudkan gagasan-

mengatasi persoalan hidupnya. Sangatlah disadaf@@ahwa tekanan hidup

sering menghampiri setiap insane manusia, b3l ketertekanan akibat

kondisi lingk@iBgan (eksternal) maupun ketertekanan karena kelliinan mencapai suatu

tujuan ma itu sendiri (internal) dengan memanfaatkan | budinya, manusia

kreatif sela 3 ( rtek; 0 ive dalam hidupnya

ketika sese(

ava  keinginan  untuk

mencapaisuatu  tujuan  maka se untuk  mewujukan ide-ide

Oleh k

cemerlangn kan bahwa perwujudan

kreatifitas kebutuhan.
Ada ividu yang kreatif.
Guilford (d (aptitude) dan cirri

afektif (noButug/ thg nRg Qeatﬁ' Cerl kognitif (aptitude

lalah  cirri-ciri  yang berhubungan dengan kognisi, proses berfikir yang meliputi

kelancaran, kelenturan, atau (fleksibilitas) dan orisinilitas dalam berfikir dan elaboration

28



(mengembangkan, memperkaaya, memperinci) suatu gagasan. Sedangkan cirri-Ciri
afektif atau (non-aptitude) ialah cirri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau

perasaan yang meliputi rasa ingin tahu, bersifat imaginative, merasa tertantang oleh

kemajemukan, sifat berani mengami 8iko dan sifat menghargai. Kedua jenis cirri-

ciri kreatifitas itu diperluka dapat terwujud. 2

12 Ayu srimenda br sitepu, pengembangan kreativitas siswa, GUEPEDIA, 21 mei 2019, hal.20.
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B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

1. Cici Novia Amiati, Skripsi Jurusan Tadris Illmu Pengetahuan Sosial Fakultas

Tarbiyah Dan Illmu Kegurua Agama Islam Negeri Ponorogo, Dengan

Judul “Efektivitas ramah Interaktif Pada Mata

Pelajaran Ips (St asus Siswa Kelas IX FDi S jeri 1 Balong Ponorogo).

Berdasarka elitian ini menunjukan bahwa metode pembel

sangat berpengaruh

terhadap kEEEektifan dalam proses belajar mengajar, Model pefiB€lajaran adalah suatu

perencanaafi@@tau suatu pola yang di gunakan sebagai pedo jalam merencanakan

pembelajarditi kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Modelembelajarn mengacu

pada pend@k@tan pembelajaran yang akan digunakan, termasukEdi dalamnya tujuan-

tujuan peng ungan pembelajaran,

dan pengeld yang berbeda-beda

salah satun litian yang dilakukan

oleh Cici

e i G B gn

penelitian ode pembelajaran

melalui metode kualitatfi namun 0% pahasan, latar belakang, tempat dan waktu

penelitian berb
2. Skripsi k ndidikan ma Islam Fakultas

Tarbiyah Pllrﬁ gﬁ tu am am&ger norogo tahun 2017

¥Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 51.
14 Cici Novia Amiati , Efektivitas Metode Pembelajaran Ceramah Interaktif Pada Mata Pelajaran Ips (Studi Kasus
Siswa Kelas Ix F Di Smp Negeri 1 Balong Ponorogo)
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yang berjudul “Penerapan Strategi Video Comment dan Metode Ceramah dalam
Meningkatkan Pemahaman PAIBP (studi kasus Siswa Kelas X MIPA di SMA

Negeri 1 Ponorogo) Tahun Ajaran 2017/2018”.

Dengan kesimpulan: Strategi glajaran merupakan hal yang penting dalam

proses pembelajaran. Kareg getode suatu pembelajaran tidak akan

berjalan dengan baj ategi  digunakan supaya tidak merasa bosan dengan

guru menggunakan strategi yang g bervariasi. Strategi ini

pembelajaran

digunakan kz#@RE banyak siswa yang tertarik dan antusias se proses pembelajaran.

Apan strategi ini diharapkan dapat membantu gkatkan pemahaman

PAIBP sisii@® yang lebih baik. Tujuan penelitian ini yaitu: pe , untuk mengetahui

bagaimana erapan dari strategi video comment dan metode ¢ ah yang digunakan

oleh guru Kedua, untuk mengetahui sejauh mana pemaha siswa setelah guru

N strategi video comment dan metode ceramah@Bglam mencapai tujuan

omment dan metode

penelitian saya fokus

metode atau model

pembelajaran'®

Skripsi ul j Pendidikan llmu
pengetahu 0 kultas ,Universitas Islam
Negeri na a I 18 yang berjudul

“Strategi Bbelgm N (wQ)aBMQkaG- Egﬁtas Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Geografi Jurusan IPS Di MAN II Kota Kediri”.

15
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Dengan kesimpulan Guru sebagai administrator harus dapat menyelenggarakan
program pendidikan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan

program pendidikan yang di inginkan, guru diharapkan mempunyai beberapa strategi

pembelajaran yang bisa mengg I untuk belajar dengan enak dan
menyenangkan. Untuk meg gisa meningkatkan efektifitas belajar
siswa, maka diper guru dalam memilih dan

menerapkan str metode dan media pembelajaran esuai dengan kompetensi

tersebut. Peg@lilen ini mengkaji strategi pembelajaran oleh dalam meningkatkan

efektifitas QEl@Jar siswa pada mata pelajaran geografi di MANBMRKota Kediri. Dalam

penelitian penulis menggunakan pendekatan penelitian  k tif. Hasil penelitian

pahwa (1) strategi yang digunakan guru dalam ingkatkan efektifitas
dalah: Strategi Ekspositori dan Strategi Inquiry. ambatan guru dalam
afi bermacam-macam
h buruk dari teman,
tidur dikel i iti T : etode pembelajaran

na rencana penelitian

tifitas Siswa Pada

Pelajaran IPS Kelas IX Di

C. Kerangka Be
Berd n if ia ah a asan teor tas, sehingga dapat

diajukan kerangper%e%beﬂ R O G O

1e Raudhatul Jannah “Strategi Pembelajaran oleh Guru Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Geografi Jurusan IPS Di MAN II Kota Kediri”, januari, 2018
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1. Jika Model Pembelajaran problem based learning diterapkan, maka dapat

Menumbuhkan kreatifitas siswa pada mata pelajaran IPS kelas IX di MTsN 3

Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.

2. Jika Model Pembelajaran based learning diterapkan, maka dapat

meningkatkan hasil bg pelajaran IPS kelas 1X di MTsN 3

dah dipaparkan

5 ini adalah dengan

diatas, maka@i@pat dirumuskan hipotesis tindakan pada penelitia

menerapkan @0el pembelajaran problem based learning akan menumbuhkan

kreativitas si
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang penelitian tindakan kelas (classroom

dilakukan guru untuk

meningkatkan as peran dan tanggung jawab guru Kkhusu dalam pengelolaan

pembelajaran. lui PTK, guru dapat meningkatkan Kkinerjanya @8€cara terus-menerus,

dengan cara r untuk - menemukan

si diri (self reflection), yakni upaya mengana

kelemahan-kele pembelajaran yang

dalam proses pembelajaran sesuai dengan pro

telah disusunya, diakhiri dengan melakuan refleksi.

tematis dan empiris
oleh guru itu sendiri

Opakan suatu bentuk

PTK adalah penelitian yang n terjadinya sebab akibat dari perlakuan,

sekaligus mema n i P n, dan memaparkan
seluruh proses k sa dengan pak dari perlakuan
tersebut. Denga ikia e n memapar baik proses maupun

hasil, yang melapn mdilNyﬂk R}gl@'l ﬂas @)elajaranya19

Y Wina Sanjaya, (2013), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana Predana Media Group, hal.13-14

18 Salim, Dkk (2015), Penelitian Tindakan Kelas (Teori Dan Aplikasi Bagi Mahasiswa, Guru Mata Pelajaran
Umum Dan Pendidiikan Agama Islam Di Sekolah), Medan: Perdana Publishing, Hal:23

9 suharsimi Arikunto, (2017), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, Hal.1-2
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Suharsimi dalam zainal agib bahwa PTK melalui gabuungan dari definisi dari tiga

kata yaitu makna setiap kata tersebut adalah:

1. Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu

untuk memperoleh data atau infg bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari
suatu hal yang menarik g
2. Tindakan, suatu gg

Kegiatan yang sengaja dilaks lengan tujuan tertentu, yang

dalam penelitig berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3. Kelas, sekef@@pok siswa yang dalam waktu yang sama mene pelajaran yang sama

dari seoran

B. Setting Subje@Renelitian

1. LokasiPe

Pene ini dilakukan di MTsN 3 Ponorogo, yang beri@pat di Desa Ngunut,
Kecamatan A r i Tepatnya di Jalan

Letjend S Su

2021/202

joan akhir maret.

3. Subjek Penelitian

Pe ind 1 IX
dalam pen n kelas la a
penerimany. lah s 3 Ajaran 2021/2022

yang beerB OSISN DO&SR d@ seGi @( penelitian  karena

rogo. Subjek pelaku
semester (NI, Sedangkan subjek

norogo T

20 Zainal Aqib, (2006), Penelitian Tindakan Kelas Bagi Pengembangan Profesi Guru, Bandung: Yrama
Widya, Hal. 12
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ditemukan permasalahan-permasalahan yang ditemukan seperti yang telah dipaparkan

pada latar belakang.

C. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu diperoleh dari fakta-fakta kegiatan

dilapanganyang digunakan seh alam menetapkan suatu keputusan.

Data yang diperoleh d egiatan penelitian ini ialah @ ang telah terkumpul dikelas

yaitu seperti:

1.  Lembar s es siswa baik secara individu maupun kelompokS@iglam kegiatan refleksi

pada pe jaran yang telah dilaksanakan.

2.  Catatan angan  mengenai  rangkaian  proses  pembelaja yang telah guru

laksanakal

3.  Catatan observasi yang telah peneliti lakukan, serta cata guru IPS dari hasil

pengamataiiia i g belajaran.

4.  Lembar proses pembelajaran

Pengumpulan data merup

penelitian, sehin kecer ete i ntuk mendapatkan data
yang baik dan vi ngum at n ini adalah:
1. Observasi, me n an rhadap objek dan

aktivitas dP pnﬁ pNanﬁnetRpe jarG_Pn@ Babsed Learning.

Peneliti di sini sebagai pengajar dan guru bidang studi sebagai observer. Observasi

g sangat penting data dalam suatu

dilakukan dengan menggunaan observasi aktivitas guru dan siswa pada saat proses

mengajar berlangsung.
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2. Dokumentasi, yaitu merupakan catatan, foto atau gambar peristiwa yang sudah berlalu,
sebagai pelengkap dari observasi yang telah dilakukan.

3. Pre Tes(Tes Awal), vyaitu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengetahui

kemampuan awal siswa dalam prosg gbelajaran.  Pre tes menggunaan lembar Pre
Tes

4. Post Tes (Tes Akh eneliti untuk mengetahui sampai

di mana hasil siswa dalam pelajaran yang telal ampaikan melalui metode

pst Tes menggunakan lembar Post Tes.

ang ditunjukan kepada Responden, yaitu kepa@lélsekolah, guru mata

dan siswa yang masih memiliki nilai test rendah.

E. Instrumen Pe
Instrume ntuk mengumpulkan
data penelitian,s ngan sistematis dan

cermat semua ument yang dipakai

awancara, dokumen
1. Observasi

Dal it an sebagai pemantau
dan catat; untuk menemukan
kelemahan

dievaluasi PanbadeluﬁrikR. 6ervG'_ini'0a digunakan untuk

memantau kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis PTK

k kemudian dapat

2. Wawancara

21 Setyosari Punaji, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan,(Jakarta:Kencana 2010).180
37



Wawancara adalah suatu percakapan dengan topic pada suatu masalah tertentu
dan merupakan proses Tanya jawab menggunakan bahasa  lisan secara tatap

muka.??wawancara yang peneliti lakukan mulai dari wali kelas 1X D, guru IPS dan juga

siswa untuk mengetahui respon didik setelah pembelajaran berbasis PTK

dengan model PBL.

3. Dokumentasi

Instru dokumentasi yang terlampir pada pene ini berupa foto, rpp,

lembar ujigll@8 siswa peneliti melakukan dokumentasi u dapat memperoleh

informasi berkaitan tentang penerapan model pembelaj PBL pada mata

pelajaran | ntuk menumbuhkan kreatifitas siswa di MTsN 3 B@Rbrogo.

4. Tes

T ang dilaksanakan peneliti setiap akhir pertemualipembelajaran berupa

soal-soal pembelajaran, baik
k mengetahui tingkat

n guru menggunakan

da, maupun uraian,

yang digunakan untuk mengets perhasilan siswa dalam menguasai materi

yang telahgsligjarkan keberhasilan penerapan
model pe m dipero wa persikluis.

F. Teknik AnaliBaOn NathRilo G O

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu suatu bentuk penelitian yang bersifat

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau

22 Gunawan ImamMETODE PENELITIAN KUALITATIF Teori & Praktik (Bumi Aksara:Jakarta 2015).160
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meningkatkan praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan secara bersama di kelas secara
professional.?® Langkah-langkah praktis pelaksanaan PTK dapat dijabarkan secara jelas dan

mudah dipahami, yaitu: 1) planning, 2) action, 3) observation, 4) reflection. Kegiatan

tersebut disebut dengan siklus kegiatag gecahan masalah. Apabila satu siklus belum

menunjukkan tanda-tanda perubg (peningkatan mutu), kegiatan riset

dilanjutkan pada siklus kg an seterusnya sampai defg eneliti merasa puas?”.

23 Basuki, Cara Mudah Melaksanakan PTK Dalam Kegiatan Pembelajaran, 7.
24 supardi Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas (jakarta: Bumi Aksara, 2017), 210.
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PERENCANAAN(1) :> TINDAKAN DAN OBSERVASI(1) :> REFLEKSI(1)

PERENCANAAN(2)

REFLEKSI(2) —

4

SIKLUS 3

U

SELESAI

Gam

Sebelum melak
melalui tujuh la

1. Menemuka

ada penyimpangan
dari teori yang ada. Fenomeria put perlu ditunjukkan dengan bukti yang
valid.
2. Melakuka ntj
Apabila p

k yang diteliti (kelas yang

diajar) jum a banya identifikasi “asalah. Dalam bagian

i, semun a.a&st.man&mﬂapugngﬁ AD

3. Menentukan Batasan Masalah
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Dalam bagian ini, penelitiguru harus menjelaskan bahwa karena keterbatasan waktu,
tenaga, dan lainnya, maka penelitian sebaiknya dibatasi. Dengan demikian, batasan

penelitian adalah variabel-variabel dependen yang akan diteliti. Keterbatasan seringkali

diperlukan agar pembaca dapat [ api temuan penelitian sesuai dengan kondisi
yang ada. Keterbatasan p . gada suatu keadaan yang tidak bisa
dihindari dalam peg jhadapi menyangkut dua hal.
Pertama, keterh
teknik penelj ataupun karena faktor logistik. Kedua, ketcf@@lasan penelitian berupa
kendala bersumber dari

adat tradisi, etika dan ke ayaan yang tidak

memungKi bagi peneliti untuk mencari yang diinginkan.

Menganal Masalah dengan Menentukan Faktor-Faktor
Penyebab ma Terjadinya Masalah

Dalam  ba ini, setelah peneliti  melakukan masalah,  peneliti
I. Data-data terkait
pab utama terjadinya

ang valid, misalnya

gRgan Merumuskan

Hipotesis-H sis  Tin jan ini gurwpeneliti harus
mengajuka i . Hipotesis-hipotesis
tindakan h
Menentuk lihan

Dalam bagP ini,Qla ng@n Bapgotﬁ'tm , peneliti/guru harus

menentukan satu pilihan tindakan sebagai solusi masalah yang didukung oleh referensi

yang valid.
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7. Merumuskan Judul PTK
Judul PTK harus secara tegas tertulis, masalah apa yang akan dicari solusinya.

Setelah itu tindakan apa yang akan dilakukan sebagai solusi.>>Setelah judul perencanaan

kegiatan pembelajaran berbasis PTK di kan, langkah berikutnya adalah:

apkan fasilitas dari sarana yang diperlukan d

instrumen untuk merekam dan mend@R@isis data mengenai

dan hasil tindakan.

2. Melak kan tindakan (acting)

ini, peneliti melaksanakan tindakan yang telah muskan pada RPP

i yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegi@#@n inti, dan kegiatan

 kelompok.

pe
4. Melak

Pad

:. M:RaluaasiMerQ R O G O

c. Menganalisis hasil pembelajaran

2> BASUKI, 31
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d. Mencatat kelemahan untuk dijadikan bahan perbaikan pada siklus berikutnya.?®
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di MTsSN 3 Ponorogo

terdiri dari dua siklus. Namun, keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan

penelitian pada akhir siklus terteg penuhnya bergantung pada hasil yang dicapai

Hal ini @ dalam setiap siklus

ukan cara yang paling efektif dan efisien dari sanaan strategi dan

diterapkan.

G. Prosedur pe an

PTK bu hanya bertujuan mengungkapkan penyebab dari@€rbagai permasalahan
pembelajaran ya i I seperti_kesulitan siswadalam mempelajai@@bkok-pokok bahasan
tertentu, tetapi ] i an masalah berupa

tindakan tertentu

tahap selanjutnya disusun secara tinda . Upaya tersebut dilakukan secara berdaur

membentuk sua lus po an siklus pertama dan
siklus-siklus ber a. dah men n k masalahan ara mantap langkah
berikutnya adalal

1. PerencanaaP O N 0 R O G O

?® Basuki As’adi, Desain Pembelajaran Berbasis PTK (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2000), 26.
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Rencana tindakan merupakan tindakan yang tersusun yang harus prospektif dan
memandang ke depan. Rencana itu harus mengakui bahwa semua tindakan sosial dalam

batas tertentu dapat diramalkan. Rencana harus cukup fleksibel untuk dapat

diadaptasikan ~ dengan pengaruh gdapat diduga dan kendala yang sebelumnya

belum terlihat. Tindakan

kewenangan  untuk

bertindak a lebih tepat guna dalam situasi terkait dan lefiABberhasil guna sebagai
pendidik, sana, atau pimpinan, (b) membantu para praktisi yadari potensi baru
mereka unt lakukan tindakan guna meningkatkan kualitas K mereka.

Tindakar@@tlalah sesuatu yang harus dilakukan secara sad@idan terkendali, yang

merupakan di sini merupakan
gagasan da gembangan tindakan-

tindakan be indakan yang  disedai emperbaiki  keadaan.

ghiinoat bahwa tindakan

itu terkait dengan praktik sebeM

3. Pengamatan
Observ. n terkait. Observasi
berorientasi i gi refleksi sekarang.
Observasi dilaku i ga akan ada dasar
dokumente ntulQﬂereraBb Q ﬁat Qonsif dan terbuka
pandangan dan pikirannya. Peneliti dalam PTK perlu mengobservasi proses

pelaksanaan tindakannya, pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan, cara

44



keadaan dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah tindakan yang telah
direncanakan dan pengaruhnya, serta persoalan lain yang timbul. Observasi harus dapat

memberikan andil pada perbaikan praktik melalui pemahaman yang lebih baik dan

tindakan yang secara lebih kritis difjkd
4. Refleksi
Refleksi adalah

dan merenungkan suct lakan persis yang telah dicatat

eksi berusaha memahami proses, dan kendala yang nyata
dalam  tind; strategik. Refleksi mempertimbangkan raga spektif yang mungkin

ada dalam@SHitiasi  sosial, dan memahami persoalan dan ked@@&n tempat timbulnya

persoalan Refleksi dilaksanakan dengan dibantu oleh para p a tindakan. Melalui

refleksi aka@®8ampai pada rekonstruksi makna situasi dan mem an dasar perbaikan

rencana. ksi memiliki aspek evaluatif,  karena refleksi inta peneliti untuk

menimbang-filllbang pengalamannya untuk menilai  apak pengarun  memang

diinginkan, an eneruskan tindakan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Setting Lokasi Peg

Penelitian ini dilakukan di 4 elas IX D. Siswa berjumlah 16 orang.

Laporan penelitian tindak as ini disajikan deng genampilkan  analisis  ketuntasan

belajar. Analisis tersg digunakan untuk memperoleh hasi ftian tindakan kelas yang

dilakukan untuk Oetahui peningkatan hasil belajar siswa metode pembelajaran

problem based ning pada materi Perubahan Sosial dan Budaya ¥8@khgsa Indonesia dalam

Menghadapi A lobalisasi mata pelajaran IPS di kelas IXX MTsN DNOROGO.
1. Visi, Misi, Tujuan
a. Visi
i MTsN 3 Ponorogo adalah “Terbentuknya @san Yang Beriman,

Berbudaya lingkungan

Jalam  mengikuti+kegiatan  belajar

mengajar.

M ka ifit a
M tkan pe ki alidlam mengi perkembangan ilmu
penge n i

P I\/QkaNan Q;okaa@anG\ p@ana madrasah untuk

memantau prestasi siswa.

c. Tujuan
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Berdasar visi dan misi tersebut di atas, maka tujuan pendidikan yang ingin

dicapai adalah :

1. Meningkatkan kualitas / profesionalisme guru sesuai dengan tuntutan program

pembelajaran.

an sesuai dengan program.

Melengkapi sarana g

ut sertakan kegiatan di luar sekolah.

d. Profil kat Sekolah / Madrasah Profil Singkat Madrasah

Nama olah :MTsN 3 PONOROGO

NSM : 121135020001

NPSN

NIS : 210020

Status Adiwiyald =

Alaie

Kode Pos

P . 1. :
i N OR O G O
Waktu Belajar : Pagi
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B. Paparan data penelitian

a. Paparan data pra penelitian

A. Memilih lokasi penelitian

melakukan penelitian amilin lokasi di MTsN 03 Ponorogo. Hal

ini dikarenakan peng pelumnya suda melakukan kegiatan magang di

sekolahan terg sehingga peneliti  menemuka buah fenomena atau suatu

masalah d@feelanjutnya peneliti ingin mencoba mela

p penelitian guna untuk

uatu fenomena atau masalah tersebut. Seld

jtu lokasi ini dipilih

asi penelitian dengan pertimbangan:

1) Sdk@lahan ini memiliki data dan informasi yang dibutu

oleh peneliti untuk

kan penelitian ini.

sekolah sangat terbuka dan mengizinkan untuk

akukan penelitian di

. lumayan terjangkau

neliti tertarik dengan

. Mengurus_s

Setelah mengadak pada tanggal 5 januari 2022, peneliti

melaku konsulias pemb jaala rkait penelitian  serta

mengaj dengan persetujuan

dosen mengantarkan surat

izin pef@Mtian, butu unggu kabar*apakah surat peneliti
sudah Paccg m se@ ﬁlh getaﬁah urat penelitian sudah

di acc peneliti pun segera menemui salah satu guru IPS di MTsN 03 Ponorogo Yaitu
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Bapak Riftanto Yuwono untuk, melakukan kegiatan wawancara terkait waktu serta

kelas yang akan saya teliti.

C. Mempersiapkan instrument penelitian

penelitian, peneliti  telah  berkonsultasi
isi instrumen yang digunakan,

ang dibutuhkan instrument

Data Penelitian

Pada pene berbasis PTK peneliti melakukan dan mengamd@ébroses pembelajaran

dalam 2 siklu giatan pertama saat terjun langsung ke lapan@@ll peneliti melakukan

observasi awal, @ill@nemukan masalah dalam proses pembelajaran daf@@endala yang dihadapi

guru saat prosdSMBembelajaran terkhusus pada mata pelajaran IRSS Kemudian dari hasil
observasi awal kegiatan belajar

hjaran berbasis PTK

Dalam penyusuna

jJaran ada beberapa hal yang peneliti
lakukal itu. [ ksanaan penelitian, 2).
Menet T i n diterapkan dalam

peneliti elajaran (RPP), 4).

i
Memb mbar o

2. Pelaksana pemgarNMQ R O G O

Pada pelaksanaan siklus pertama berdasarkan observasi aktivitas siswa pada saat

proses pembelajaran menunjukan bahwa siswa siswi dengan baik menjawab salam dari
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guru serta mendengarkan apresepsi yang disampaikan oleh guru walaupun ada sebagian
siswa yang sibuk sendiri dengan teman-temanya dengan sedikit teguran siswa tersebut

kembali memperhatikan apresepsi yang guru sampaikan. Pada pertemuan pertama ini

guru menyampaikan materi denga ator yang di capai. Hasil observasi aktivitas

guru menunjukan bahwa gses pembelajaran guru mengucapkan

salam kemudian meg Iswa untuk berdoa seSe akinan masing-masing, setelah

itu guru menyag an tujuan pembelajaran baru dilanj dengan apresepsi tentang

materi  yang

pahas pada pembelajaran sebelumnya, na siswa kurang begitu

menanggap esepsi yang disampaikan oleh guru karena meras@@@anggung dan merasa

malu saat @enyampaiakan tanggapanya, serta beberapa muriglaki-laki yang sibuk

a dan tidak memperhatikan. Kegiatan inti pad@sbroses pembelajaran

guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untulgendiskusikan tentang

tema yang Deberapa siswa yang

yang sibuk menyampaikan dan

membagika m mencari materi di

buku. Saat masih ada sebagian

jin, displin dan cepat
dalam menyelesaikan materi diberikan oleh guru. Untuk membuat

pembelajar ang me ilkan beberapa gambar

terkait de ggapi maksud dari

p
gambar-ga te jinasi siswa mulai

tumbuh, se I melakukan diskusi
dengan terR seg dNiisQ mBrdgurthuQmeminta perwakilan
kelompok untuk berdiri dan membacakan hasil diskusi dengan teman-temanya, kegiatan

tersebut terlaksana dengan baik namun pada saat guru meminta kelompok lain untuk
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menanggapi hasil diskusi masih ada beberpa siswa yang kelihatan bingung dalam
menanggapi. Kemudian setelah semua perwakilan kelompok telah membacakan hasil

dari diskusi dengan kelompoknya selanjutnya guru memberikan ksimpulan dari proses

diskusi yang telah dilakukan siswa da sebagian siswa yang tidak memperhatikan

namun dapat dikontrol jertian  kepada siswa tersebut agar

memperhatikan. Kegi gpada siswa untuk mengetahui

hasil belajar pag ertemuan Kkali ini, siswa sebagiat ter ingung saat mengerjakan

ada yang beri@ye kepada temanya dan ada juga yang mengerja sendiri.

guru dalam proses pembelajaran IPS

tivitas guru pada pembelajaran IPS deng penerapan  model

an Problem Based Learning siklus | dilaksanakafi@lan telah dinilai oleh
penga 35 : . [R@la siklus | apresepsi

bentukan kelompok

siswa.
proses Proble
perlu pingl

dlperllrpn mNakOlaanb@n@a t@masih kurang dalam

kreatifitas siswa untuk mengembangkan dirinya perlu ditingkatkan agar dapat

mengerjakan soal dengan benar.
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b) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS

Aktivitas siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning siklus | dilaksanakan dan telah dinilai oleh

pengamat berdasarkan lergk asi pengamatan siswa. Observer telah
menyimpulkan bahwg ini siswa perlu mengulang materi

pelajaran, aga a persepsi siswa dapat lebih ntuk menjawab pertanyaan.

pembelajaran  siswa  diminta berkumpul  dengan

gikuti  walaupun ada

siswa yang sibuk sendiri tetapi semua itu bisa ondisikan, kemudian

s diskusi siswa berdiskusi tentang materi yang tef@ldiberikan oleh guru,

nya mempresentasikanya di depan kelas. Hasil gamatan pada siklus

iswa perlu lebih aktif dalam kegiatan beajar meng@@l, masih banyak yang

las IX D MTsN 3

jran. Secara singkat

hasil belajar siswa pada I kelas IX D MTsN 3 Ponorogo pada

siklus pat dilih nilai lajar berikut ini.




Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model Problem Based Learning Pada

Tabel 4.1

Siklus 1

No

Nama

Adha Ngibadur Rohmg

Alfina Azka Al

Nilai Ketuntasan
60 'Tuntas
'Tuntas

Tuntas

ahrul Tri Andiansyah

Nazlatur RizKi

ikmatul Afifah

16

k tuntas

PONOROGO
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C.

Refleksi siklus 1
Berdasarkan penelitian dan temuan pada siklus 1, terdapat beberapa hal

yang yang perlu menjadi perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya yaitu:

1) Aktifitas guru dalam kurang efektif karena kurangnya

penyampaian mategd abkan grogi dan kebanyakan siswa

2) gjaran dikarenakan ada
gan temanya sehingga
ersebut tidak dapat menanggapi pertanyaan yang \@lilBerikan oleh guru.

3) ifan siswa dirasa kurang saat proses pembelajarailkarena ada sebagian
yang masih ragu dan malu dalam menjawab da nanggapi pertanyaan
ru.

4) an siswa masih sibuk sendiri seperti mengobrol l§8Rdiri dan ribut dalam

5)

di atas maka perlu

ZPeanukN nQaraRnnghﬁ dgnang
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3) Guru memperthatikan dan mengarahkan siswa yang pasif saat kegiatan
diskusi kelompok sehingga dapat terlibat aktif dalam bekerja sama dengan

kelompok belajar.

4) Guru membimbing dag gberi arahan maupun semangat agar berani

dalam memberj ffanya saat proses pembelajaran.
an dengan adanya kegiatan aktifit ru tersebut, diharapkan

8es pembelajaran selanjutnya dapat men kan aktifitas siswa,

n klasikal, dan nilai hasil belajar siswa pada siklu

aan pembelajaran siklus 11

canaan siklus 1l

Dalam penyusunan rencana pembelajaran pada@Siklus 11 ada beberapa

umllah  siklus pada
Menetapkan

rencana

b. Pelaksanaan pembela

Pelaks ajara i akan setelah melakukan
askan. Berdasarkan

Vi mengucapkan salam

ngaja i sing-masing. Dalam
yamp@w MSepdaRJuQ) nﬁ]arﬂ;uru menyampaikan

dengan baik dan para siswa cukup aktif ketika menanggapi beberapa

pertanyaan dan pernyataan yang diberikan oleh guru pada materi
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sebelumnyatetapi masih dianggap kurang oleh guru karena masih ada

beberapa siswa yang ramai. Kegiatan inti pada pembelajaran siklus I, guru

memberikan tugas kepada setiap anggota kelompok dengan gambar yang telah

selanjutnya sikus Il adalah

elah ditampilkan.  Kegiatan

peresentasikan  hasil  diskusi, perwakilan  kel@@@ok diminta  untuk

ampaikan hasil diskusi kepada teman-teman vyal

ainya, siswa terlihat

as dan senang dalam menyampaikan hasil disk

a tetapi masih ada

suka bercanda dengan temanya dan tidak memeg@i@itikan.. Pada kegiatan

siswa diarahkan guru untuk bersama-sama impulkan apa yang
Kemudian setelah
tes untuk getahui sejauh mana

rkan hasil observasi

juan pembelajaran,

menyampaikan apr rn sebelumnya dapat diketahui dari

re siswa i aktif

iatan awal pembelajaran
siswa banyak yang
mpul ber: kelompoknya untuk
ikan oleh u, setiap kelompok
B ngp N Q R QdaGsanngan materi  yang
diperolehnya, gambar tersebut akan ditampilkan dilayar kemudian siswa harus

mengamati gambar dan kemudian berdiskusi dengan kelompoknya untuk
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menyelesaikan soal diskusi yang telah diberikan oleh guru. Setelah selesai
diskusi guru meminta kepada perwakilan kelompok 2 orang untuk

mempresentasikan hasil diskusi dan hasil tanggapan dari gambar yang mereka

diskusikan  bersama Kemudian setelah  selesai

mempresentasikan u memberikan kesempatan untuk

kan untuk menyimpulkan tentang materi yang ft¢ dipelajari bersama-

dengan guru,selanjutnya siswa diberikan tes u mengetahui  sejauh

kemampuan para siswa tersebut terhadap materi ) telah dipelajari.
amatan siklus 11
Aktivitas guru dalam pembelajaran IPS

aran - IPS  dengan

enggunakan gl learning di siklus 11

' siklus impulkan guru telah

P IagkaNosttBr ngaG]ga , tahap demi tahap

pelaksanaan model pembelajaran problem based learning telah terlaksana

lembar pengamatan

mbentuk  kegiatan

an juga guru. Hasil

dengan baik.
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2) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS
Aktifitas guru dalam proses pembelajaran IPS materi perubahan

sosial buudaya dalam menghadapi arus globalisasi dengan menggunakan

model pembelajaran pi based learning di siklus Il dilaksanakan dan

di nilai oleh 3 g a0 lembar pengamatan guru. Hasil
penga ifita g pada pertemuan siklus ke Il
iswa sudah mulai aktif dalam kegia® embelajaran, tetapi masih

ang dalam memahami materi yang ada..

tes siklus I

Hasil belajar pada pembelajaran IPS di s IX D MTsN 3

onorogo tergolong dalam kategoti baik rincian belajar siswa kelas
D MTsN 3 Ponorogo pada siklus 1l dapat dilihal@ada lampiran. Secara

gka tnilai tes hasil belajar siswa kelas IX D 3 Ponorogo dapat

ih B
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Tabel 4.2

Rekapitulasi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Dengan PenerpanModel Pembelajaran Problem

Based Learning Pada Siklus

No Nama N_iI Ketuntasan
|

1 | Adha Ngibadur Rohmg Tuntas
2 | Alfina Azka A
3 | Anisa Feh
4 | Aulia A
5 | Delva Tuntas
6 | Dicky 9 Tuntas
7 | Erdhia Tuntas
8 | Hasna Tuntas
9 | Keiza G

Wijasap

Meisya

Nathg

Rafi Qurunil Bahri 50

Tuntas

14 | Rendy Sap ‘ w
15 | Riko R ha putra 0 Tuntas
© 1 PON O R'OGO

Rata-rata 61%
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Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari penerapan model pembelajaran
problem based learning vyaitu 15 siswa sudah tuntas dalam belajar dan 1

orang tidak tuntas. Hasil pada siklus ke Il secara klasikal siswa meningkat

dari siklus I.

Adanyg iokatan hasil belajar pada siklus ke 11 ini

dipengaruhi  olg kemampuan guru dalam proses
at terpacing. Kreatifitas siswa

| nampak terlihat siswa

ah berani mengemukakan pendapat, bertany@lan membantu teman

alam memecahkan masalah. Dengan demikia eberhasilan  klasikal

elajar siswa pada siklus 1l telah meningkat dan se@@@an besar siswa telah

encapai KKM, oleh karena itu penelitian inihanya@ilakukan sebanyak |1

lus.

efleksi siklus 11

dilaksanakan selama
itu;

h meningkat, karena

resepsi  dilakukan

ari materi sebelumnya yang menarik

getahuagmsi sehingga siswa dapat

ila ada yang tidak
g N beQa Bll Q< ﬁetaﬂentang materi yang

telah dibagikan oleh guru.
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2) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah efektif, dimana
siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran, memperhatikan

tujuan pembelajaran dan menjawab pertanyaan saat apersepsi

dilakukan guru.
3) | siklus Il yaitu sudah baik dan sesai
aahkan lebin maka siswa kelas

D MTsN 3 Ponorogo pada pemD an IPS dinyatakan lulus

karena sudah memenuhi Kriteria ketuntasan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah tf@@ihtum di atas maka

perlu adanya perbaikan, maka peneliti memutus

untuk melanjutkan

penelitian pada siklus 111 yang diharapkan dapat ubah aktifitas siswa

ehingga dapat tercipta Kkegiatan pembelajarai@yang efektif pada

siklus 1 dan siklus II.

PONOROG O

3) Menyiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
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4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan semua kegiatan selama pembelajaran seperti

aktifitas Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data berkaitan dengan semua kegiatan selama

pembelajaran didik dan guru.

an ini berlangsung selc

jam pelajaran atau 2 x 25
fla pelaksanaannya peneliti  mengdUR@&n model pembelajaran
-based learning untuk meningkatkan kemai@@len berpikir Kritis dan
ndapat peserta didik.
sanaan pembelajaran siklus 111
Pada siklus Il materi yang disampaikan ada globalisasi. Adapun
h-langkah kegiatan pembelajaran pada PTK u siklus 111 sebagai
ng bertujuan untuk

aran di dalam kelas

awal vyaitu: Diawali

gemberikan  motivasi.

gnyaan  tentang  ekonomi  kreatif,

n tentang globalisasi
, PPT dan video
ajaran an guru memberikan
patgepMpeQ dlBu tﬂ rtﬁ jIOIaSIh kurang paham
dengan materi yang disampaikan sebelum berdiskusi. Guru mengarahkan

peserta didik untuk membuat kelompok besar yang terdiri dari 5-6 orang.

62



Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk menganalisis dari materi yang sudah
dijelaskan berupa PPT dan dari video pembelajaran. Disini guru membebaskan

peserta didik untuk berkreasi, berdiskusi, dan sekreatif mungkin dalam

membuat mind mapping ks lengan begitu peserta didik bisa lebih berpikir

Setelah  sele anj untuk  setiap pok melakukan presentasi

didepag i i 3 diskusikan. Guru hanya

setiap kelompok yang presentasi. Guru membe

kelompok yang melakukan presentasi agar p

gat dalam proses belajar.

engamat. Pengamatan
lidik, keterlaksanaan

dibuat, da

engamati kemampuan

ran siklus 11 peserta didik sudah

u memperhatikan selama

ang berisikan 5 soal
Ralag MrtaQngBategngGm;ﬂl Berdasarkan data

yang sudah diperoleh berikut adalah presentase pre dan post test pada

siklus 111.
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mengerjakan tugas yang diberikan, dan berkerja sama saat
melakukan pembagian kelompok diskusi. Peserta didik pada siklus 111 ini

sudah mampu dalam melakukan diskusi, berkerja sama, memecahkan

masalah, dan memb jmpulan tanpa bantuan dari guru. Hal ini

membuktikan & dah berhasil dan terlaksana dengan
Ybservasi Aktifitas Guru

Pelaksanaan pembelajaran pada SiKIUS | ini sudah sangat

emuaskan, karena guru sudah menjalankan tug@8llya dengan baik dan

embimbing peserta didik untuk selalu se at selama proses
embelajaran. Dengan menggunakan PPT, LCD B@foyektor, dan video
embelajaran mampu untuk meningkatkan semang@l belajar dari peserta

ri yang disampaikan

D MTsN 3 Ponorogo

geara singka tnilai tes

asil belajar siswa k ‘ Ponorogo dapat dilihat pada tabel

rekapitulasi berj

PONOROGO
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Tabel 4.3
Rekapitulasi nilai tes hasil belajar siswa dengan penerpan model pembelajaran problem

based learning pada siklus I11

No |[Nama Ketuntasan

1 Adha Ngib Tuntas

2 a Al- Anwari

3 Febi Rahmawati

4 la Ayu Febrianisa

5 a Avansa

6 ky Sahrul Tri Andiansyah

ian Nazlatur Rizki

S

I

Rata-rata 82%
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Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari penerapan model
pembelajaran problem based learning vyaitu 16 siswa sudah tuntas dalam

belajar dan . Hasil pada siklus ke Il secara Klasikal siswa meningkat dari

siklus 1 dan II. gningkatan hasil belajar pada siklus ke 11 ini

dipengaruhi o an kemampuan guru dalam proses

dalam memecahkan masalah. Dengan demikia@ikeberhasilan klasikal

belajar siswa pada siklus Il telah meningkat da

pbagian besar siswa

telah mencapai KKM, oleh karena itu peneli

inihanya  dilakukan

sebanyak 111 siklus.

Siklus 111

dilaksanakan selama

ingkat, karena guru

dari materi sebe sebagai cara menggali pengetahuan

Sj sehingga.gsi senang aya diri dalam menjawab

materi yang telah

glka hNOROGO
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2) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah efektif, dimana siswa
sangat antusias dalam proses pembelajaran, memperhatikan tujuan

pembelajaran dan menjawab pertanyaan saat apersepsi dilakukan guru.

3) Ketuntasan hasil belajar sj b siklus 111 yaitu sudah baik dan sesai ddengan

nilai KKM yang Rih maka siswa kelas IX D MTsN 3

Ja siklus Il ini sudah tidak ada permasald yang muncul selama

embelajaran dengan menggunakan model PBL bafi@gsung. Peserta didik

epenuhnya  memperhatikan selama kegiatan belaja lalu menjawab jika

pertanyaan, dan kelas mampu terkondisikan dé@gan baik. Kemudian

emampuan berpikir kritis peserta didik sud banyak mengalami

kan seperti dari yang belum bisa berargu etelah  pembelajaran
ak lagi. Dengan ini
gunakan model PBL

n mendapatkan hasil

Perbandingan p a pada mata pelajaran IPS kelas IX D

3 Pon dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.4 Perbandi hasil
No | Data Ju Sis ata“%eesil b
1 Siklus 1 16 43%
2 Siklus 2 16 61%
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3 Siklus 3 16 82%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari data siklus | sampai siklus 1l1

hasil belajar siswa kelas | galami peningkatan rata-rata hasil belajar dari

berbasis PTK dengan
pgo kelas IX D mata

arenakan guru telah

IPS dari siklus | sampai siklus 11l meningkat

yaiki cara mengajar, refleksi yang dilakukan oleh pada pelaksanaan

siklus 111 , lembar

I, dan Il diperbaiki pada pelaksanaan pembela

kreatifitas siswa pada saat proses pembelajaran Jikilis I, 11, dan Il dapat

da lapiran,
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Tabel 4.5

secara singkat perbandingan Kreatifitas siswa pada proses pembelajaran siklus I dan Il

dapat dilihat g abel berikut ini:

No | Data

1 | Siklus 1 16 siswa
2 Siklus 2 16 siswa
3 Siklus 3 16 siswa

model pembelajaran

based learning dapat meningkatkan kreatifitas@®8iswa dalam proses

aran kelas IX D MTsN 3 Ponorogo pada mata pe

C. Pembahasan

an IPS kelas IX D

ming di MTsN 3

penerapan model

Problem Based Learning an kreatifitas siswa saat proses

pembelajar erdasa [ tti persiklus menunjukan

adanya pe ma yang terlampir

menunjuka I, meningkat pada

siklus 11 daf™disempurn S | t juga pada rata-rata
nilai  hasil Eajar% mlg g kB(—Jtla klug- ;Q pada pra tindakan
sebelum pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat dilihat pada

lampiran, pada siklus 1 dengan pelaksanaan model Problem Based Learning pada mata
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pelajaran IPS kelas 1X D dari data yang diperoleh menunjuk adanya peningkatan
kualitas hasil belajar siswa meningkat. Proses pembelajaran pada siklus | dirasa oleh

peneliti kurang karena belum memenuhi standar kelulusan yang telah ditentukan, karena

masih ada beberapa perbaikan-pes dalam proses pembelajaran yaitu dengan
refleksi sebagai berikut:
a. Aktifitas guru g

pembelajaran kurang efe arena kurangnya penyampaian

Jjelas disebabkan grogi dan keba g siswa belum mengenal

siswa juga kurang efektif dalam pemnelajaran d

bnakan ada sebagian
ng sibuk sendiri dan mengobrol dengan temanya j88flingga Siswa tersebut
Dat menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh gu
siswa dirasa kurang saat proses pembelajara@@arena ada sebagian

nanggapi pertanyaan

| _mengobrol diri dan ribut dalam

di
ba pada saat proses
pembelajaran. Refleksi pada emudian menjadi bahan pertimbangan

oleh iti 2 an proses pembelajaran

dan per
selanjutn
yang di
dengan rata-ra

pembelajR silQequwa. IahBaganuG O

a. Guru dapat mengkondisikan kelas agar lebih kondusif saat proses pembelajaran.

lah pada siklus 111

peneliti/guru  untuk

b. Menyampaikan pembelajaran dengan lebih jelas dan lantang.
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c. Guru memperthatikan dan mengarahkan siswa yang pasif saat kegiatan diskusi

kelompok sehingga dapat terlibat aktif dalam bekerja sama dengan kelompok

belajar.

d. Guru membimbing dan memi ahan maupun semangat agar berani dalam
memberikan tanggapag ; f a saat proses pembelajaran.

proses evaluasi dengan guru
an 1l, peneliti melakuka

pembimbing dengan kekurangan pada siklus

s Ill. Setelah guru

perbaikan a proses mengajar yang dilakukan pada

menerap perbaikan yang telah disusun diatas, proses pemi@@jaran pada siklus Il

ai dengan harapan guru. Adanya peningkatan hasii@€lajar pada siklus ke

berjalan

oleh adanya peningkatan kemampua@@pburu dalam proses

engaruhi

sehingga keaktifan siswa dapat terpacing. ptifitas siswa dalam

an dirinya pun sudah mulai nampak terliha@siswa sudah berani

dalam memecahkan

hada siklus 11l telah

Resar siswa telah me karena itu penelitian

ang mempengaruhi

meningkatnya hasil belajar 08

a. Guru ingkatk i ®lag } Il dengan cara membuat
siswa [ bosan.

Guru berdiskusi.

c. Guru an sen kesulitan hami suatu materi,

dan tP ka Qda tgg Bjag mﬁt bQ pahami.

d. Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga

materi yang di sampaikan oleh guru dapat dipahami oleh para siswa.
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Faktor- faktor diatas menjadi bahan pertimbangan saat proses pembelajaran
apabila guru melakukan penelitian lanjutan sehingga penelitian tersebut dapat lebih

berkembang dengan baik dan sesuai dengan harapan dan keinginan pendidik. Hasil

keseluruhan penelitian pada siklyg dan Il terkait dengan penerapan model

Problem Based Learning asil belajar dan keaktifan siswa dapat

dilihat pada grafik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang tels an dan dirangkum pada pembahasan,

peneliti menyimpulkan ba erapan model pembé problem based learning pada

mata pelajaran IPS D MTsN 3 Ponorogo telah berhaSil@iliakukan dan sesuai dengan

harapan peneliti menumbuhkan kreatifitas siswa pada proses belajaran. Data yang

diperoleh penelj enunjukan adanya peningkatan kreatifitas siswa@ari siklus | sampai

dengan siklus | engan penerapan model pembelajaran problem ba learning para siswa

merasa senang kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga a dapat aktif saat

kegiatan pembe Keaktifan siswa dalam pembelajaran berpgli@@irun juga pada hasil

n'

belajar yang pkat di setiap siklus nya hal ini menunjukan a@@la peningkatan yang

signifikan dari p litian tindakan kelas

ini dilaksanakan waktu yang diliki oleh peneliti juga

sekolah masih gkinkan bagi peneliti

Berd&Sarkan hasil pene maka

dapat dikemukakagn saran-saran
1. Kepada K
a. Sebaik

metode model pembelajaran

untuk gkatk antaranya lah model problem

based Bnerher gtolaala@aﬁasﬂapat berhasil sesuai

tujuan pembelajaran.

b. Seyogyanya proaktif dalam melakukan pengawasan kepada para guru.
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c. Sebaiknya menyediakan fasilitas pembelajaran, baik teknis maupun non teknis. Hal
teknis dapat berupa ruang kelas yang memadai dan media pembelajaran yang

mendukung. Hal yang bersifat non teknis diantaranya adalah, pembinaan dan diklat

tentang kependidikan.
2. Kepada Guru
a. Sebaiknya gur v y gjaran  melalui  diklat  yang

jnnya dan menggunakan

b. guru menyadari betul akan pentingnya percf@8haan dan persiapan
dalam @SBatu pembelajaran, juga pemilihan sebuah mod@Matau metode untuk
sebuah kompetensi, salah satunya adalah model pE@Blem based learning
untuk ngkatkan ketrampilan berbicara.
3. Kepada pe

untuk meneliti lebih

uk hal yang sama
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